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Abstrak  

Kemajuan teknologi digital telah mengubah cara individu membentuk dan memproyeksikan citra diri mereka di 
media sosial, terutama melalui penggunaan filter pada platform seperti Instagram dan TikTok. Penelitian ini 
bertujuan untuk menganalisis dampak penggunaan filter terhadap citra diri perempuan dalam aspek psikologis dan 
sosial. Dengan pendekatan kuantitatif, data dikumpulkan melalui survei online terhadap 50 responden perempuan 
berusia 18-30 tahun yang aktif menggunakan filter di media sosial. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 75% 
responden secara rutin menggunakan filter kecantikan untuk meningkatkan penampilan visual. Sebanyak 60% 
responden merasa lebih percaya diri setelah menggunakannya. Namun, 40% responden mengalami ketidakpuasan 
karena perbedaan citra diri di media sosial dan kenyataan yang mengarah pada kecemasan sosial dan ketidakpuasan 
terhadap tubuh. Analisis regresi menunjukkan korelasi negatif antara intensitas penggunaan filter dan kepercayaan 
(koefisien -0,45; p=0,03), yang menunjukkan bahwa semakin sering penggunaan filter, semakin tinggi risiko 
penurunan kepercayaan. Studi tersebut mengumpulkan bahwa penggunaan filter di media sosial dapat memperkuat 
tekanan sosial terhadap standar kecantikan yang tidak realistis, menciptakan kesenjangan antara identitas online 
dan offline, dan meningkatkan potensi kepuasan diri. Oleh karena itu, penting untuk meningkatkan literasi digital 
dan kesadaran kritis terhadap dampak psikologis dari penggunaan filter di media sosial. 

Kata Kunci: Citra Diri; Filter Media Sosial; Instagram; TikTok; Kepercayaan Diri.  
 

Abstract  
Advances in digital technology have changed the way individuals shape and project their self-image on social media, 
especially through the use of filters on platforms like Instagram and TikTok. This study aims to analyze the impact of 
the use of filters on women's self-image in psychological and social aspects. With a quantitative approach, data was 
collected through an online survey of 50 female respondents aged 18-30 years who actively used filters on social media. 
The results showed that 75% of respondents routinely used beauty filters to improve their visual appearance. As many 
as 60% of respondents feel more confident after using it. However, 40% of respondents experience dissatisfaction due 
to the difference between self-image on social media and reality, which leads to social anxiety and dissatisfaction with 
the body. Regression analysis showed a negative correlation between the intensity of filter use and confidence 
(coefficient -0.45; p=0.03), which indicates that the more frequent the filter use, the higher the risk of decreased 
confidence. The study gathered that the use of filters on social media can reinforce social pressure against unrealistic 
beauty standards, create a gap between online and offline identities, and increase the potential for self-satisfaction. 
Therefore, it is important to increase digital literacy and critical awareness of the psychological impact of using filters 
on social media. 
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PENDAHULUAN  

Perkembangan teknologi digital telah merevolusi cara individu berinteraksi, membentuk 

identitas, dan memproyeksikan citra diri mereka ke ruang publik virtual. Media sosial, khususnya 

Instagram dan TikTok, telah menjadi ruang ekspresif dan interaktif yang tidak hanya 

memungkinkan pengguna membagikan kehidupan mereka, tetapi juga menciptakan versi ideal 

dari diri sendiri melalui berbagai fitur visual (Manampiring, 2015; Wardani & Kusuma, 2021). 

Salah satu fitur yang menonjol adalah penggunaan filter digital yang mampu memodifikasi 

tampilan wajah dengan instan menghaluskan kulit, memperbesar mata, meniruskan wajah, dan 

menambahkan elemen kecantikan tertentu. Fitur-fitur ini tidak hanya meningkatkan estetika 

visual, tetapi juga secara signifikan memengaruhi cara pengguna memandang diri mereka sendiri. 

(Dewi et al., 2023; Diyah, 2023; Sari & Susilawati, 2022) 

Statistik global menunjukkan bahwa pada tahun 2023, lebih dari 4,76 miliar orang aktif 

menggunakan media sosial, dan sebagian besar dari mereka menghabiskan waktu untuk 

mengonsumsi serta memproduksi konten visual, termasuk menggunakan filter digital 

(Septiansyah, 2024). Dalam konteks ini, filter tidak lagi hanya berfungsi sebagai alat kreatif, tetapi 

telah menjadi instrumen pembentuk citra diri yang kuat, terutama di kalangan remaja dan 

perempuan muda. Representasi digital yang dihasilkan melalui filter kerap kali menciptakan 

standar kecantikan baru yang tampak sempurna, namun sebenarnya tidak realistis dan jauh dari 

kondisi fisik sebenarnya. 

Fenomena ini telah menimbulkan kekhawatiran akademis dan psikologis. Beberapa studi 

melaporkan bahwa sekitar 54% remaja perempuan merasa tertekan untuk tampil sempurna 

sesuai dengan standar yang dibentuk oleh media sosial, termasuk pengaruh filter digital (Basir et 

al., 2022). Standar ini mendorong mereka untuk terus membandingkan diri dengan figur-figur 

ideal yang didukung oleh teknologi modifikasi wajah. Ketidaksesuaian antara identitas digital dan 

kenyataan fisik kemudian menciptakan ketidakpuasan terhadap tubuh sendiri (body 

dissatisfaction), menurunkan kepercayaan diri, dan bahkan memicu gangguan psikologis seperti 

kecemasan sosial dan depresi ringan (AULIA, 2023; Tambunan, 2024). 

Dampak psikologis tersebut tidak dapat dilepaskan dari dua konsep kunci dalam psikologi 

sosial, yaitu self-enhancement dan self-verification. Dalam upaya untuk mendapatkan penerimaan 

sosial dan validasi dari lingkungan daring, pengguna secara tidak sadar menampilkan versi diri 

yang telah dimodifikasi sesuai dengan ekspektasi sosial (Nuriyah, 2024; Wulandari et al., 2024). 

Identitas digital yang telah dikurasi dengan filter dan angle tertentu menciptakan kesenjangan 

antara identitas aktual dan identitas ideal yang ingin ditampilkan. Hal ini bukan hanya 

mengganggu keseimbangan psikologis, tetapi juga mempengaruhi hubungan sosial, karena 

pengguna merasa tertekan untuk mempertahankan citra tersebut dalam setiap interaksi daring 

maupun luring (Febriana, 2023). 

Namun, tidak semua efek penggunaan filter berdampak negatif. Beberapa penelitian 

menunjukkan bahwa media sosial juga dapat menjadi ruang pemberdayaan diri jika digunakan 

dengan bijak. Narasi-narasi positif yang mengangkat keberagaman bentuk tubuh, warna kulit, dan 

ekspresi diri telah berkembang, terutama dalam komunitas online yang mengedepankan 

inklusivitas (Astuti & Sudinadji, 2023; Rusdana & Afrizal, 2024). Penggunaan filter pun dapat 

dimaknai sebagai bagian dari eksplorasi estetika diri, bukan semata-mata bentuk penolakan 

terhadap identitas asli. Dalam konteks ini, penting untuk memahami bahwa filter adalah alat, dan 

bukan penentu utama nilai diri seseorang (Pamalingan & Kristinawati, 2023). 

Meskipun demikian, tren penggunaan filter yang semakin kompleks tetap menjadi tantangan 

dalam membedakan antara ekspresi diri yang sehat dan upaya distorsi citra diri yang merugikan. 

Literasi digital yang rendah serta minimnya pemahaman tentang dampak psikososial dari 
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representasi digital menjadi faktor yang memperparah kondisi ini. Oleh karena itu, penting bagi 

dunia akademik untuk tidak hanya mengkaji dampak eksternal dari media sosial, tetapi juga 

memahami mekanisme internal yang dialami pengguna dalam membentuk citra diri mereka. 

Sejauh ini, studi-studi sebelumnya telah menyoroti dampak negatif media sosial terhadap 

citra tubuh dan kepercayaan diri perempuan. Namun, sebagian besar kajian tersebut masih 

berfokus pada penggunaan media sosial secara umum dan belum secara spesifik mengulas 

bagaimana penggunaan filter digital membentuk persepsi perempuan tentang kecantikan dan 

identitas mereka. Selain itu, konteks sosial yang melatarbelakangi penggunaan filter, seperti 

tekanan dari peer group, norma estetika media, serta kebutuhan akan pengakuan sosial, masih 

kurang dieksplorasi secara mendalam. Di sinilah letak kesenjangan penelitian yang ingin 

dijembatani. 

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi secara komprehensif 

bagaimana penggunaan filter Instagram dan TikTok memengaruhi citra diri perempuan, baik dari 

aspek psikologis maupun sosial. Penelitian ini akan melihat bagaimana persepsi individu tentang 

kecantikan terbentuk melalui filter digital, serta bagaimana hal tersebut berdampak pada 

kepercayaan diri dan hubungan sosial perempuan pengguna aktif media sosial. 

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei sebagai teknik 

pengumpulan data utama. Populasi dalam penelitian ini adalah perempuan pengguna aktif 

Instagram dan TikTok di Indonesia, dengan rentang usia 18–30 tahun. Sampel dipilih melalui 

teknik purposive sampling dengan kriteria bahwa responden secara aktif menggunakan filter 

digital dalam unggahan media sosial mereka minimal tiga kali dalam sepekan. Fokus penelitian ini 

adalah mengeksplorasi hubungan antara intensitas penggunaan filter dengan persepsi terhadap 

citra diri, baik yang bersifat positif (self-confidence) maupun negatif (social pressure dan body 

dissatisfaction). 

Instrumen penelitian berupa kuesioner yang disusun menggunakan skala Likert 1–5 (sangat 

tidak setuju hingga sangat setuju). Kuesioner terdiri atas empat bagian utama: (1) intensitas 

penggunaan filter (jumlah dan frekuensi penggunaan dalam seminggu), (2) motivasi penggunaan 

(misalnya untuk estetika, mendapatkan validasi sosial, atau menyembunyikan kekurangan fisik), 

(3) persepsi perubahan citra diri (sejauh mana pengguna merasa tampil lebih menarik dan 

percaya diri setelah menggunakan filter), dan (4) tekanan sosial (perasaan harus tampil sempurna, 

takut dinilai negatif, atau tekanan mengikuti standar kecantikan media sosial). Indikator 

kepercayaan diri mencakup item seperti “Saya merasa lebih percaya diri setelah mengunggah foto 

dengan filter,” sedangkan indikator tekanan sosial mencakup item seperti “Saya merasa harus 

menggunakan filter agar disukai oleh orang lain.” Uji validitas dilakukan dengan melihat korelasi 

antar item dalam satu konstruk, sedangkan uji reliabilitas dihitung menggunakan nilai Cronbach’s 

Alpha dengan nilai minimum ≥ 0,70. 

Untuk analisis data, digunakan statistik deskriptif untuk memetakan profil responden dan 

kecenderungan pola penggunaan filter. Selanjutnya, dilakukan analisis regresi linier sederhana 

dan berganda untuk menguji pengaruh variabel intensitas penggunaan dan motivasi terhadap 

variabel dependen, yaitu kepercayaan diri dan tekanan sosial. Metode regresi dipilih karena 

mampu mengukur hubungan kausal dan signifikansi pengaruh antar variabel dalam bentuk 

kuantitatif. Analisis ini juga memungkinkan untuk mengetahui sejauh mana kontribusi masing-

masing faktor terhadap perubahan citra diri yang dirasakan oleh responden. Dengan pendekatan 

ini, diharapkan penelitian dapat memberikan gambaran empiris yang komprehensif mengenai 
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dinamika representasi diri digital perempuan di media sosial dan kaitannya dengan kesejahteraan 

psikologis mereka. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak penggunaan filter di platform 

Instagram dan TikTok terhadap citra diri perempuan, khususnya dalam aspek psikologis 

(kepercayaan diri dan self-image) serta tekanan sosial yang muncul akibat ekspektasi kecantikan 

digital. Berdasarkan data dari 50 responden perempuan berusia 18–30 tahun yang secara aktif 

menggunakan filter media sosial, ditemukan bahwa penggunaan filter memiliki dua sisi: 

meningkatkan kepercayaan diri di satu sisi, tetapi juga menciptakan tekanan dan ketidakpuasan 

terhadap citra diri di sisi lain. 

Penggunaan Filter dan Representasi Diri 

Sebanyak 75% responden mengaku rutin menggunakan filter, dengan tujuan utama 

memperindah tampilan visual seperti menghaluskan kulit, memperbesar mata, dan menyesuaikan 

bentuk wajah. Temuan ini sejalan dengan konsep self-enhancement, yakni dorongan individu 

untuk memproyeksikan versi diri yang lebih menarik dan ideal di hadapan publik (Sedikides & 

Gregg, 2008). Namun demikian, sekitar 40% dari responden melaporkan ketidakpuasan setelah 

menggunakan filter, karena mereka merasa identitas yang ditampilkan di media sosial tidak sesuai 

dengan kenyataan. Ketidaksesuaian antara identitas digital dan identitas nyata ini mencerminkan 

konsep ideal self versus actual self dalam teori self-image (ROGERS, 1974), di mana jarak yang 

terlalu jauh antara keduanya dapat menimbulkan kecemasan dan stres psikologis. 

Kepercayaan Diri dan Tekanan Estetika Digital 

Pengaruh penggunaan filter terhadap kepercayaan diri cukup kompleks. Sebanyak 60% 

responden merasa lebih percaya diri setelah mengunggah foto menggunakan filter karena 

tampilan yang dianggap lebih menarik dan sesuai standar estetika media sosial. Namun, 35% 

lainnya justru mengalami penurunan kepercayaan diri dalam interaksi offline, karena merasa 

tidak mampu memenuhi citra ideal yang telah mereka tampilkan secara digital. Hal ini 

menunjukkan adanya dualitas dalam pengalaman pengguna media sosial: peningkatan sementara 

dalam ruang online, tetapi menimbulkan self-discrepancy dalam kehidupan nyata (Higgins, 1987). 

Salah satu responden menyatakan, "Saya merasa lebih percaya diri saat menggunakan filter, tetapi 

kecewa saat melihat wajah asli saya. Seolah-olah saya punya dua identitas." Pernyataan ini 

mencerminkan ketegangan antara self-verification dan self-enhancement, di mana individu ingin 

tetap konsisten dengan citra dirinya tetapi juga terdorong untuk terlihat lebih baik secara sosial. 

Di bawah ini mengilustrasikan perubahan kepercayaan responden setelah menggunakan filter: 

 

 

Gambar 1. Persentase Dampak Penggunaan Filter Terhadap Kepercayaan Diri 
Sumber : Penulis 

Tekanan Sosial dan Dampaknya terhadap Body Image 
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Hasil analisis regresi linier menunjukkan bahwa intensitas penggunaan filter berpengaruh 

negatif terhadap kepercayaan diri (koefisien = -0,45; p = 0,03). Artinya, semakin sering seseorang 

menggunakan filter, semakin tinggi tingkat ketidakpuasan terhadap citra tubuh yang ia rasakan. 

Temuan ini menegaskan bahwa filter digital, meskipun memberikan kepuasan estetika sesaat, 

justru memperkuat ekspektasi sosial yang tidak realistis dan memperbesar tekanan untuk selalu 

tampil sempurna. Dalam konteks teori social comparison (Festinger, 1954), perempuan muda 

yang terus-menerus membandingkan dirinya dengan pengguna lain (terutama influencer) 

berisiko mengalami gangguan citra tubuh karena merasa tidak mampu memenuhi standar 

kecantikan yang ditampilkan secara digital. Tabel berikut menunjukkan hubungan negatif 

tersebut: 

Tabel 1. Tabel Regresi Linier 

Variabel Koefisien Nilai p 

Intensitas Penggunaan Filter -0.45 0.03 

Sumber: Penulis 

 

Koefisien negatif (-0,45) menunjukkan bahwa peningkatan satu unit intensitas penggunaan 

filter dihubungkan dengan penurunan skor kepercayaan diri. Nilai p yang signifikan (p < 0,05) 

memperkuat bahwa pengaruh ini secara statistik dapat dipercaya. Implikasinya adalah, meskipun 

filter dapat dimaknai sebagai bentuk ekspresi diri, penggunaannya yang berlebihan cenderung 

mengikis kepercayaan terhadap diri sendiri, terutama dalam aspek fisik. 

Diskrepansi antara Identitas Online dan Offline 

Temuan lain yang menarik adalah munculnya ketegangan antara identitas online dan offline. 

Sebagian besar responden menyampaikan bahwa mereka merasa “terjebak” dalam keharusan 

untuk tampil sempurna di media sosial, meskipun sadar bahwa citra tersebut tidak mencerminkan 

realitas. Hal ini memperkuat peran media sosial dalam membentuk identitas performatif, di mana 

pengguna memodifikasi tampilan mereka untuk mendapatkan validasi sosial (likes, komentar 

positif, dan pengikut), sebagaimana dikaji dalam teori impression management oleh Tseëlon 

(1992). Diagram berikut menggambarkan dinamika antara penggunaan filter, peningkatan citra 

diri (self-enhancement), dan kebutuhan untuk verifikasi sosial (self-verification). 

 

Gambar 2. Diagram Alir Penggunaan Filter, Self-Enhancement, dan Self- verification 
Sumber: Penulis 

 

Fenomena ini memperlihatkan bagaimana media sosial berperan sebagai ruang representasi 

diri yang kompleks. Di satu sisi, ia membuka ruang ekspresi kreatif; namun di sisi lain, ia juga 

menciptakan tekanan sosial baru yang berbasis visual dan estetika. Tekanan untuk tampil 

sempurna tidak hanya datang dari dalam diri, tetapi juga dari lingkungan digital yang terus 

membandingkan dan menilai. 

 

SIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa penggunaan filter di Instagram dan 

TikTok memiliki dampak ambivalen terhadap citra diri perempuan muda. Di satu sisi, filter 
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berfungsi sebagai alat ekspresi estetika yang mampu meningkatkan rasa percaya diri secara 

instan; namun di sisi lain, intensitas penggunaannya justru dapat memperbesar ketidaksesuaian 

antara citra diri ideal dan realitas fisik, yang berdampak pada tekanan sosial dan penurunan 

kepercayaan diri dalam interaksi nyata. Temuan ini menunjukkan bahwa filter digital turut 

membentuk representasi diri yang performatif di ruang daring, memperkuat kebutuhan akan 

validasi sosial, dan menimbulkan ketegangan antara identitas online dan offline. Analisis regresi 

linier mengonfirmasi bahwa semakin sering filter digunakan, semakin besar kecenderungan 

individu mengalami ketidakpuasan terhadap tubuhnya. Oleh karena itu, penting untuk 

meningkatkan literasi digital dan kesadaran kritis di kalangan pengguna media sosial, agar 

penggunaan filter tidak sekadar menjadi alat pencitraan semu, melainkan ruang reflektif yang 

sehat untuk mengeksplorasi dan menerima keberagaman identitas diri secara utuh dan autentik. 
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